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Characterization and Preparation Spray Lotion formulation of tomato fruit 

(Solanum lycopericum) N-hexsane extract and In-vitro Determination of the 

SPF Value 
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ABSTRACT 

 
Excessive exposure to UV rays can cause tanning, skin photoaging, erythema, and 

surnburn. Lycopene compounds can be used as active substances in preparations 

such as topical lotions. This research aimed to formulate tomato fruit n-hexane 

extract into spray lotion and determining the value of sun protecting factor (SPF). 

Extraction of tomato fruit was done with n-hexane solvent by liquid-liquid extract 

method. Spray lotion prepation was made by variating the extract concentration 1, 

2, and 3%. The SPF of this spray lotion and extracts of tomato was determined by 

in-vitro method with Petro equation. Physical quality test preparations including 

organoleptic test, detemination of homogenity, pH, stickiness, spread power, 

washable power, protection power, pump delivery, and viscosity. The results 

indicated evaluation of physicaly quality test satisfied preparations requitments 

but stickiness does not satisfiy requitment .The SPF values of tomato fruit extract 

and every formula were respectively of 3,193 (minimum protection), 3,490 

(minimum protection), 5,534 (medium protection), 1.063 (ineffective), 3.127 

(minimum protection), 3,308 (minimum protection) and 5.001 (medium 

protection). The result showed that the SPF value on variation of extract 

concentrations in spray lotion preparation was lower than the SPF value on tomato 

fruit extract. Stability test result indicated optimum formula stable of centrifugal 

test, stability against light and sunlight exposure but does not in the cycling test 

state. Stability against light test and sunlight exposure experience %decrease of 

SPF value 5,86870 and 17,1722. Based results of the research, it can be concluded 

tomato fruit n-hexane extract can be made in form the sunscreen spray with the 

ability to absorb UV rays so it can protect skin from sunlight exposure 

 
Key words: tomato, SPF, spray lotion, lycopene, antioxidant 
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Tomat (Solanum lycopericum) Serta Penentuan Nilai SPF Secara In-Vitro 

 

Achmad Ridho Fauzan 

08061181419015 

 

ABSTRAK 

 

Paparan sinar UV yang berlebihan dapat menyebabkan tanning, skin photoaging, 

eritema dan surburn. Tomat (Solanum lycopersicum) mengandung senyawa 

likopen yang berkhasiat sebagai antioksidan. Senyawa likopen dapat 

dimanfaatkan sebagai zat aktif pada sediaan topikal seperti lotion. Penelitian ini 

bertujuan untuk memformulasikan ekstrak n-heksan buah tomat menjadi spray 

lotion serta mengetahui nilai sun protecting factor (SPF). Ekstraksi buah tomat 

dilakukan dengan pelarut n-heksana dengan metode ekstrak cair-cair. Sediaan 

spray lotion dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak 1, 2, dan 3%. Efektivitas 

tabir surya didasarkan pada penentuan nilai SPF yang ditentukan secara in-vitro 

dengan persamaan Petro. Sediaan dievaluasi sifat fisik meliputi pemeriksaan 

organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, daya tercuci, daya  

proteksi, pump delivery, dan viskositas. Hasil evaluasi sediaan sifat fisik 

menunjukkan bahwa sediaan memenuhi persyaratan sediaan namun pada uji daya 

lekat tidak memenuhi persyaratan sediaan. Nilai SPF ekstrak buah tomat dan 

setiap formula sebesar 3,193 (proteksi minimal), 3,490 (proteksi minimal), 5,534 

(proteksi sedang), 3,127 (proteksi minimal), 3,308 (proteksi minimal) dan 5,001 

(proteksi sedang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi 

ekstrak dalam sediaan spray lotion memiliki nilai SPF yang lebih rendah 

dibandingkan nilai SPF ekstrak buah tomat. Hasil uji stabilitas menunjukkan 

bahwa formula optimum dinyatakan stabil terhadap sentrifugal test, namun tidak 

stabil dalam keadaan clycling test, Uji stabilitas paparan lampu dan paparan sinar 

matahari mengalami %penurunan SPF sebesar sebesar 5,86870 dan 17,1722. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak n-heksana buah 

tomat dapat dibuat dalam bentuk sunscreen spray dengan kemampuan menyerap 

sinar UV sehingga dapat melindungi kulit dari sinar paparan matahari. 
 

Kata kunci: buah tomat, SPF, spray lotion, likopen, antioksidan 
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Alkaloid :  sebuah golongan senyawa basa nitrogen yang kebanyakan 

heterosiklik dan terdapat ditetumbuhan 

Emulsifier : zat untuk membantu kestabilan emulsi minyak dan air 

Eritema : sebuah kondisi kulit yang ditandai dengan kemerahan atau 

ruam 

Flavonoid : senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon 
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kardiovaskular 

Karotenoid : golongan senyawa kimia organik bernutrisi yang terdapat pada 

pigmen alami tumbuhan dan hewan 

Melanosom : jenis organel dalam sel 

Minyak atsiri :  bagian minyak nabati dengan wujud yang kental dan mudah 
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Osteoporosis :  kondisi saat kualitas kepadatan tulang menurun dan membuat 

tulang menjadi keropos dan rentan retak 

Radikal bebas : molekul yang kehilangan satu buah elektron dari pasangan 

elektron bebasnya 

Sunscreen : lotion cair kimiawi yang betindak sebagai penyaring sinar 
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terbakar yang disebabkan terlalu lama berada di bawah sinar 

matahari 

Tanning : proses menggelapkan kulit dengan cara memaparkan tubuh 

dibawah cahaya matahari 

Terpenoid : senyawa kimia yang terdiri dari beberapa unit isopren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sinar matahari sangat dibutuhkan oleh semua makhluk hidup untuk 

kelangsungan hidupnya. Sinar matahari diperlukan oleh manusia sebagai sumber 

energi dan penyehat kulit dan tulang, namun sinar matahari yang sampai di 

permukaan mempunyai dampak negatif terhadap kulit yaitu sinar UVA dan UVB 

(Shovyana dan Zulkarnain, 2013). Penyinaran matahari yang terjadi secara 

berlebihan, dapat menyebabkan eritema dan sunburn (kulit terbakar), dan dapat 

menimbulkan perubahan degenerasi pada kulit (penuaan dini) dan kanker kulit. 

Oleh karena itu, dibutuhkan perlindungan pada kulit untuk mengurangi kerusakan 

karena radiasi sinar UV. 

Ekstrak n-heksana buat tomat (Solanum lycopersicum) menunjukkan 

aktivitas antioksidan ekstrak tomat dengan nilai IC50 27,90 ppm. Kategori 

aktivitas antioksidannya ekstrak n-heksana buat tomat termasuk dalam kategori 

sangat kuat dengan memiliki nilai IC50 kurang dari 50 ppm (Ikram, 2016). 

Berdasarkan penelitian Haqqi (2008) uji stabilitas fisik dan aktivitas antioksidan 

sediaan krim yang mengandung ekstrak tomat, tomat yang diformulasikan dalam 

sediaan krim dengan konsentrasi 1, 2, dan 3%. Menurut Andari (2014) hasil 

pengujian aktivitas antioksidan sediaan losion ekstrak kelopak bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.) yang diperoleh menunjukkan nilai IC50 sebesar 103,43 

ppm. Hal tersebut berarti aktivitas antioksidan kurang aktif, karena nilai IC50 100 

1000 ppm adalah kurang aktif. Pada pengujian aktivitas antioksidan losion 

dilakukan pada losion formula 1, 2 dan 3 diperoleh nilai IC50 berturut-turut yaitu 
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189,01; 176,49 dan 132,61 ppm, semakin kecil nilai IC50 artinya semakin besar 

aktivitas antioksidan. Hal ini membuktikan bahwa konsentrasi ekstrak yang 

ditambahkan pada losion, mempengaruhi aktivitas antioksidan sediaan losion 

yang dibuat. Antioksidan ekstrak tomat lebih kuat dibandingkan bunga rosella, 

kandungan likopen dalam buah tomat (Solanum lycpersicum) lebih baik dan dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif zat aktif tabir surya. 

Likopen dapat melindungi kulit dari eritema dan mencegah  kerusakan 

kulit yang diinduksi oleh sinar UV (Stahl et al., 2003; Stahl, 2009). Penelitian 

yang dilakukan oleh Aust et al. (2003) menunjukan efek proteksi likopen terhadap 

pembentukan eritema pada kulit yang diradiasi oleh sinar UV dan disebutkan pula 

bahwa likopen dapat memberikan serapan maksimum pada panjang gelombang 

sinar UV. Likopen secara topikal juga dapat memberikan proteksi terhadap efek 

akut dari kerusakan akibat induksi radiasi sinar UVB (Fazekas et al., 2003). 

Tabir surya adalah sediaan topikal yang melindungi kulit dengan cara 

pemblok fisik (physical blocker) yang menghalangi sinar ultraviolet (UV) 

menembus lapisan kulit dengan cara memantulkan sinar ultraviolet (UV) (Fazekas 

et al., 2003). Sediaan dibuat dalam salah satu bentuk modifikasi untuk melindungi 

kulit dari paparan sinar UV yaitu spray lotion tabir surya. Spray lotion tabir surya 

adalah suatu losion yang memberikan perlindungan kulit dari efek sinar UV yang 

dapat mengakibatkan terbakarnya kulit dan penuaan dini, serta menjaga 

kelembaban kulit. 

Berdasarkan latar belakang di atas, telah dilakukan penelitian mengenai 

formulasi dan karakterisasi sediaan spray lotion ekstrak n-heksana buah tomat 

(Solanum lycopersicum) serta penentuan SPF secara in-vitro. Formulasi dilakukan 



3 
 

 

 

 

terhadap formula spray lotion dengan variasi ekstrak tomat. Variasi ekstrak tomat 

diharapkan dapat menghasilkan spray lotion dengan kandungan antioksidan yang 

terbaik. Karakterisasi dan penentuan nilai SPF dilakukan untuk menjamin kualitas 

sediaan yang dihasilkan sehinggan dapat menjadi alternative kosmetik bagi 

masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, dapat dirumuskan beberapa 

masalah yakni: 

1. Berapa kadar likopen pada ekstrak n-heksana buah tomat? 

 

2. Bagaimana hasil evaluasi karakterisasi dari formula spray lotion buah 

tomat? 

3. Berapa konsentrasi efektif ekstrak n-heksana buat tomat sebagai spray 

lotion dengan parameter sun protection factor (SPF)? 

4. Bagaimana stabilitas sediaan spray lotion ekstrak n-heksana buah tomat 

terhadap paparan lampu serta stabilitas sediaan terhadap paparan  

matahari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui kadar likopen ekstrak n-heksana buah tomat segar. 

 

2. Mendapatkan hasil karakterisasi formula spray lotion buah tomat 

(Solanum lycopersicum). 

3. Mendapatkan konsentrasi efektif tabir surya antioksidan spray lotion buah 

tomat (Solanum lycopersicum) pada uji parameter sun protection factor. 
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4. Memperoleh   stabilitas   sediaan   spray   lotion buah tomat (Solanum 

lycopersicum) terhadap paparan sinar lampu dan sinar matahari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi awal karakterisasi 

sehingga dapat menjamin kualitas, mutu dan keamanan ekstrak n-heksana buah 

tomat (Solanum lycopersicum). Formulasi dan karakterisasi sediaan spray lotion 

ekstrak n-heksana buah tomat dengan penentuan nilai SPF secara in-vitro dapat 

dijadikan dasar dalam formulasi spray lotion dari bahan alam. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi inovasi mengenai sediaan sun protection dalam 

penentuan nilai SPF. 
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